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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari perbedaan 

gender. Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah kelas XI TLM 

A SMK Maarif NU 2 Ajibarang Kab Banyumas. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu dengan pemberian soal pada seluruh siswa kelas XI TLM A. Kemudian diambil 8 siswa sebagai sampel 

karena memenuhi sesuai indikator  kemampuan pemecahan masalah matematika. Indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diambil adalah memahami masalah, melaksanakan rencana, 

merencanakan penyelesaian dan memeriksa proses dan hasil. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tingkat 

memahami masalah, siswa laki-laki lebih baik dari pada perempuan sehingga siswa laki-laki mampu mencapai 

tingkat memahami masalah dengan baik sehingga mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan jelas. Siswa pada tingkat melaksanakan rencana, Siswa perempuan dan laki-laki pada tingkat 

ini sudah dapat dikatakan mampu mencapai dengan baik karena terbukti pada jawaban siswa yang 

menunjukkan bahwa siswa mengaplikasikan apa yang telah guru ajarkan. Siswa pada tingkat merencanakan 

penyelesaian siswa siswa laki-laki dan perempuan belum mampu menyimpulkan sesuatu yang ada menurut 

hasil yang telah diketahui maka belum mampu mencapai tingkat merencanakan penyelesaian. Siswa pada 

tingkat memeriksa proses dan hasil, siswa perempuan lebih mampu mencapai tingkat memeriksa proses dan 

hasil terbukti dengan ketelitian yang ada pada jawaban siswa. Siswa laki-laki kurang teliti saat menghitung 

bilangan pada matriks pengurangan. 

 

Kata kunci: Gender, Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika  

 

Abstract  
This study was aimed at analysing students' problem-solving abilities observed through gender differences. The 

method used in this study was qualitative method. The subjects in this study were eleventh grade students of 

TLM A SMK Maarif NU 2 Ajibarang, Banyumas. The technique used to determine sample was purposive 

sampling technique which was conducted by giving questions to all students of class XI TLM A. Then 8 students 

were taken as samples since they met the appropriate indicators of mathematical problem solving ability taken 

are understanding problems, implementing plans, planning results and checking processes and results. The 

results showed that at the level of understanding problem, male students were better than female students 

therefore male students were able to reach the level of understanding problem well and they were able to state 

what was known and asked on the questions clearly. At the level of implementing plan, male and female 

students were considered have been able to reach the level well and it could be proven by their answers which 

showed that they were able to apply what was taught by the teacher. At the level of planning completion, male 

and female students have not been able to make conclusion based on the result has been obtained. Therefore 

male and female students in this level have not achieved the level of planning completion. The students at the 

level of examining process and result, female students were better than male students. It was proven by the 

carefullness found on the students’ answer. Male students were careless in calculating numbers on the 

subtraction matrix. 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan bagian 

penting dari pendidikan nasional dan 

merupakan salah satu ilmu universal 

yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Dalam pembelajaran 

matematika, terdapat beberapa kemam-

puan yang harus dimilliki oleh siswa 

yaitu pemecahan masalah, pemahaman 

konsep, koneksi matematika, 

komunikasi matematika dan representasi 

matematika. Berdasarkan beberapa 

kemampuan tersebut, kemampuan 

pemecahan masalah menjadi salah satu 

fokus dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah merupakan konsep 

yang paling efektif untuk kontekstualitas 

dan rekontekstualitas konsep, untuk 

operasional dan transfer dasar 

pengetahuan matematika, dan untuk 

memastikan pembelajaran yang 

berkelanjutan serta bermakna (Capriora, 

2015). Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematis memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

tercapainya tujuan pendidikan 

matemati-ka di sekolah karena akan 

menjadi bekal bagi siswa, bukan hanya 

di sekolah pada saat pembelajaran 

namun juga untuk menghadapi 

kehidupan di masyarakat (Azizah, 2015; 

Nurhayati, Mulyana, & Martadiputra, 

2016). 

Berdasarkan hasil analisis oleh 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) dan (Trend in 

International Mathematics and Science) 

TIMSS, menyatakan bahwa kemampuan 

siswa Indonesia dalam menyelesaikan 

masalah non rutin masih rendah, 

walaupun siswa Indonesia lebih bagus 

dalam hal menyelesaikan soal-soal 

berupa fakta dan procedural (Putra & 

Novita, 2014). Hal yang sama juga di 

jelaskan berdasarkan data OECD dalam 

PISA 2009, 76,7% siswa di Indonesia 

hanya mampu menyelesaikan soal 

matematika pada level 2 atau di 

bawahnya. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan melalui 

google classroom dan zoom meeting di 

kelas XI SMK Maarif NU 2 Ajibarang 

menunjukan bahwa 75% siswa yang 

pasif saat pembelajaran dan hanya ada 

25% siswa yang sudah aktif bertanya 

dan mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru. Siswa yang pasif saat 

pembelajaran tidak mau menyampaikan 

pada guru bahwa mereka sudah paham 

atau belum terhadap materi yang 

disampaikan. Pada saat akhir 

pembelajaran guru memberi soal latihan 

yang mengacu pada kemampuan 

pemecahan masalah agar siswa dapat 

melatih kemampuannya sampai dimana 

siswa memahami langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal itu sebagai 

tugas namun hanya beberapa yang 

mengirimkan hasil pekerjaan mereka. 

Tidak semua siswa mampu dan paham 

bagaimana memahami suatu permasala-

han kemudian menentukan rencana 

pemecahan masalah tersebut sampai 

didapat jawaban yang tepat. Guru harus 

dengan jelas menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal pada saat 

memberi contoh soal agar saat siswa 

diberi soal latihan siswa lebih mudah 

memahami dan mampu memecahkan 

masalah matematika itu dengan 

langkah-langkah yang tepat. Menurut 

guru matematika pencapaian tersebut 

masih dirasa kurang memuaskan karena 

siswa masih kurang tepat dan lengkap 

dalam menjawab atau menyelesaikan 

permasalahan. Kurang tepat dan 

lengkapnya siswa dikarenakan siswa 

kurang memahami langkah-langkah 

dalam penyelesaian masalah, maka guru 

harus lebih banyak lagi memberi contoh 

soal atau membahas soal-soal yang 
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mengarah pada soal latihan agar siswa 

dapat memberi jawaban yang tepat saat 

diberi soal latihan. Pada dasarnya setiap 

manusia diciptakan berbeda beda dalam 

menyelesaikan masalah, salah satunya 

karena faktor perbedaan gender yaitu 

antara laki laki dan perempuan. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan, perbe-

daannya terletak dari bagaimana cara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan 

dalam menyelesaikan soal, sehingga 

terjadi kesenjangan antara tingkat 

partisipasi laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan gender bukan hanya 

berakibat pada perbedaan kemampuan 

dalam  matematika, tetapi cara 

memperoleh pengetahuan matematika 

juga terkait dengan perbedaan gender 

(Gurun, Kubang, & Agam, 2018). 

Berdasarkan hasil ulasan di atas, 

penting untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

ditinjau dari perbedaan gender. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan penelitian dalam menganali-

sis kemampuan pemecahan masalah 

siswa (Agoestanto, Arief, & Safitri, 

2013; Azizah, 2015; Gunur, Alberta, & 

Apolonia, 2018; Imamah & Toheri, 

2014; Kusumawati, 2014; Mita, 

Tambunan, & Izzati, 2019; Ngaeni & 

Saefudin, 2017; Ramadhani, 2017; 

Simanjuntak, Hia, & Manurung, 2019; 

Yurniati & Wahyuningrum, 2015) 

Namun belum menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan perbedaan gender, padahal 

melihat kemampuan seseorang 

berdasarkan perbedaan gender nya 

penting untuk diketahui (Diandita, 

Johar, & Abidin, 2017; Fitriani, Jalmo, 

& Yolida, 2015; Rahayuningsih & 

Feriyanto, 2018; Siswati, Susilo, & 

Mahanal, 2016; Subarinah, 2013; Tao & 

Michalopoulos, 2020; Utami & Anitra, 

2020; Winata & Friantini, 2020). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi matriks yang ditinjau dari 

perbedaan gender siswa kelas XI SMK 

Maarif NU 2 Ajibarang Kab. 

Banyumas.  

 

METODE PEENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Subjek pada 

penelitian ini adalah kelas XI TLM A 

SMK Maarif NU 2 Ajibarang Kab 

Banyumas yang berjumlah 25 siswa (21 

siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki). 

Penentuan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu dengan 

pemberian soal pada seluruh siswa kelas 

XI TLM A. Kemudian diambil jawaban 

siswa untuk dijadikan sebagai sampel 

yang terdiri dari 4 perempuan dan 4 

laki-laki karena memenuhi kriteria 

tertentu yaitu diklasifikasikan sesuai 

indikator  kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah mate-

matika yang diambil adalah memahami 

masalah, melaksanakan rencana, meren-

canakan penyelesaian dan memeriksa 

proses dan hasil. Intrumen yang 

digunakan berupa tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam 

bentuk tes uraian yang terdiri dari 3 soal 

mengenai materi matriks.  

Dalam penelitian ini, siswa 

diberikan materi mengenai Matriks 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

determinan dan diberi latihan soal pada 

akhir pembelajaran. Jawaban siswa dari 

latihan soal tersebut yang akan 

dianalisis untuk mengetahui mana yang 

lebih baik kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa laki-laki atau 

siswa perempuan. 

Pada penelitian ini validitas data 

menggunakan metode triangulasi. 
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Penelitian menggunakan sumber data 

yang berbeda-beda untuk suatu data 

atau informasi yang sama. Sumber data 

yang dimaksudkan dapat berupa sumber 

data yang sejenis maupun sumber data 

yang berbeda jenis (Budiyono, 2017). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

terdiri dari mereduksi data (merangkum, 

memilih hal-hal pokok yang penting, 

mencari tema dan pola serta membuang 

hal yang tidak penting), penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (rangkaian analisis data 

kualitatif sehingga dapat lebih 

mempermudah alur analisis yang saling 

terkait satu sama lain mulai dari awal 

hingga akhir). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini merupakan hasil 

pekerjaan siswa perempuan dan laki-

laki berdasarkan tes pemecahan masalah 

matematis dan analisisnya. 

1.1 Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes proses 

berpikir dalam pemecahan masalah 

matematis siswa untuk tingkat 

memahami masalah, siswa laki-laki 

mampu mencapai tingkat memahami 

masalah dengan baik sehingga mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan jelas. 

Namun berbeda dengan siswa 

perempuan yang masih belum mencapai 

tingkat memahami masalah karena 

siswa perempuan langsung pada 

pengerjaan soal. Berikut merupakan 

salah satu contoh perwakilan dari 

jawaban siswa laki-laki (Gambar 1) dan 

jawaban siswa perempuan (Gambar 2) 

dalam tingkat memahami masalah. 

 

 
Gambar 1. Jawaban siswa laki-laki pada tingkat memahami masalah 

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa perempuan pada tingkat memahami masalah 
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1.2 Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes proses 

berpikir dalam pemecahan masalah 

matematis siswa untuk tingkat 

melaksanakan rencana dimana melaksa-

nakan rencana disini yaitu siswa dapat 

merencanakan untuk memecahkan suatu 

masalah pada soal dengan mengguna-

kan cara-cara yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan guru. Kemudian 

mengaplikasikannya pada soal. Siswa 

perempuan dan laki-laki pada tingkat ini 

sudah dapat dikatakan mampu mencapai 

dengan baik karena terbukti pada 

jawaban siswa dibawah ini 

menunjukkan bahwa siswa mengapli-

kasikan apa yang telah guru ajarkan. 

Berikut merupakan salah satu contoh 

perwakilan dari jawaban siswa laki-laki 

(Gambar 3) dan jawaban siswa 

perempuan (Gambar 4) dalam tingkat 

melaksanakan rencana. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa laki laki tingkat melaksanakan rencana 

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa perempuan tingkat melaksanakan rencana 

 

1.3 Merencanakan penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes proses 

berpikir dalam pemecahan masalah 

matematis siswa untuk tingkat merenca-

nakan penyelesaian, siswa laki-laki dan 

perempuan belum mampu menyimpul-

kan sesuatu yang ada menurut hasil 

yang telah diketahui yang sejalan 

dengan kondisi yang digambarkan, ini 

artinya siswa laki-laki dan perempuan 

belum mampu mencapai tingkat 

merencanakan penyelesaian. Berikut 

merupakan salah satu contoh 

perwakilan dari jawaban siswa laki-laki 

(Gambar 5) dan jawaban siswa 

perempuan (Gambar 6) dalam tingkat 

merencanakan penyelesaian. 
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Gambar 5. Jawaban siswa laki laki tingkat merencanakan penyelesaian  

 

 
Gambar 6. Jawaban siswa perempuan tingkat merencanakan penyelesaian 

 

1.4 Memeriksa proses dan hasil 

Berdasarkan hasil tes proses 

berpikir dalam pemecahan masalah 

matematis siswa untuk tingkat 

memeriksa proses dan hasil, siswa 

perempuan lebih mampu mencapai 

tingkat memeriksa proses dan hasil 

terbukti dengan ketelitian yang ada pada 

jawaban siswa. Siswa laki-laki kurang 

teliti saat menghitung bilangan pada 

matriks pengurangan. Berikut 

merupakan salah satu contoh 

perwakilan jawaban siswa laki-laki 

(Gambar 7) dan jawaban siswa 

perempuan (Gambar 8) dalam tingkat 

merencanakan penyelesaian dalam 

tingkat memeriksa proses dan hasil. 

 

 
Gambar 7. Jawaban siswa laki laki tingkat memeriksa proses dan hasil  
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Gambar 8. Jawaban siswa perempuan tingkat memeriksa proses dan hasil 

 

Berdasarkan hasil pemaparan 

diatas, diperoleh bahwa kemampuan 

siswa laki-laki dan perempuan tidaklah 

selalu sama. Pada gambar 1 dan 2 siswa 

perempuan masih belum bisa 

menerapkan langkah-langkah penyele-

saian masalah matematika sesuai 

indikator yang digunakan pada 

penelitian ini namun untuk langkah-

langkah berikutnya sudah sesuai 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah begitu juga dengan siswa laki-

laki pada gambar 1 dan 2 dimana siswa 

laki-laki sudah memahami langkah-

langkah pemecahan masalah 

matematika sesuai indikator. Pada 

gambar 3 dan 4 siswa perempuan dan 

laki-laki sudah mampu menerapkan 

indikator melaksanakan rencana namun 

untuk indikator memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian dengan 

memberi simpulan dari apa yang 

diperoleh siswa belum mecapainya 

dengan baik harusnya siswa lebih teliti 

kembali pada saat menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah sesuai 

yang guru contohkan dengan memberi 

simpulan agar apa yang dicari pada soal 

terjawab dengan jelas. Pada gambar 5, 

6, 7 dan 8 juga ditemukan kekurangan 

masing-masing jawaban seperti, belum 

memahami masalah dengan menuliskan 

diketahui, ditanyakan dan langkah 

apakah yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan masalah. Namun yang 

dijumpai pada jawaban siswa rata-rata 

langsung pada indikator melaksanakan 

rencana. Pada saat menjawab soalpun 

siswa harus lebih teliti dengan cara 

melaksanakan langkah akhir 

penyelesaian masalah yaitu memeriksa 

kembali proses pekerjaan hingga hasil 

yang diperoleh agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menghitung.  

Pada dasarnya gender merupakan 

aspek psikososial yang menentukan cara 

seseorang bertindak dan berperilaku 

agar dapat diterima di lingkungan 

sosialnya. Perbedaan gender dapat 

menjadi faktor pembeda seseorang 

berpikir dan menentukan pemecahan 

masalah yang diambil. Ketika 

dihadapkan pada soal yang berbasis 

pemecahan masalah, siswa laki-laki dan 

perempuan memiliki kecenderungan 

pemecahan masalah yang berbeda, hal 

ini sejalan dengan pendapat oleh Nur 

dan Palobo pada penelitian terdahulu 

(Nur & Palobo, 2018). Lebih lanjut 

Kartini Kartono dalam peneiltian yang 

dilakukan oleh Wahyudi, menyatakan 

bahwa adanya perbedaan-perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan antara 

lain: perempuan pada umumnya 

perhatiannya tertuju pada hal-hal yang 

bersifat konkrit, praktis, emosional dan 
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personal, sedangkan kaum laki-laki 

tertuju pada hal-hal yang yang bersifat 

intelektual, abstrak dan objektif 

(Iswahyudi, 2012). Kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara 

laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan, hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Davita dan Pujiastuti,  perbedaanya 

terletak dari bagaimana cara siswa laki-

laki dan siswa perempuan dalam 

menyelesaikan soal, sehingga terjadi 

kesenjangan antara tingkat partisipasi 

laki-laki dan perempuan (Davita & 

Pujiastuti, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan diskusi, 

dengan mengacu pada indikator 

pemecahan masalah dapat disimpulkan 

bahwa pada tingkat memahami 

masalah, siswa laki-laki lebih baik dari 

pada perempuan sehingga siswa laki-

laki mampu mencapai tingkat 

memahami masalah dengan baik 

sehingga mampu menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan jelas. Pada tingkat 

melaksanakan rencana, Siswa perempu-

an dan laki-laki sudah dapat dikatakan 

mampu mencapai dengan baik karena 

terbukti pada jawaban siswa yang 

menunjukkan bahwa siswa mengapli-

kasikan apa yang telah guru ajarkan. 

Pada tingkat merencanakan penyelesai-

an, siswa laki-laki dan perempuan 

belum mampu menyimpul-kan sesuatu 

yang ada menurut hasil yang telah 

diketahui maka belum mampu mencapai 

tingkat merencanakan penyelesaian. 

Pada tingkat memeriksa proses dan 

hasil, siswa perempuan lebih mampu 

mencapai tingkat memeriksa proses dan 

hasil terbukti dengan ketelitian yang ada 

pada jawaban siswa. Siswa laki-laki 

kurang teliti saat menghitung bilangan 

pada matriks pengurangan.  

Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan untuk 

perbandingan dan referensi serta 

sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitain selanjutnya pada kemampuan 

pemecahan masalah yang ditinjau dari 

gender. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan lebih 

luas lagi untuk mencari solusi terbaik 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 
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